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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara model 
pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan model pembelajaran Giving 
Question and Getting Answer yang ditinjau dari tipe kepribadian terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X/Ganjil di SMA 
Negeri 1 Way Sulan. Jenis penelitian ini ialah Quasi Experimental Design dengan 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah kelas X SMA Negeri 1 Way 
Sulan. Teknik pengambilan sampel menggunakan Random Sampling, dan 
menggunakan dua kelas sebagai kelas eksperimen, dengan materi Eksponensial 
dan Logaritma. Instrumen yang Posttest digunakan untuk tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan angket tipe kepribadian Myer-Briggs Type 
Indicator (MBTI). 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis variansi dua jalan 
sel tak sama, dengan taraf signifikan 5% dan diperoleh hasil (1)          
             sehingga     ditolak, dengan kesimpulan terdapat perbedaan 
antara model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan model pembelajaran 
Giving Question and Getting Answer terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis. (2)                       sehingga     diterima, dengan 
kesimpulan tidak terdapat keterkaitan maupun pengaruh antara tipe kepribadian 
peserta didik dimensi Myer-Briggs terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. dan (3)                        sehingga      
diterima, tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Everyone is a 
Teacher Here dan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer 
dengan tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik.  
 
Kata kunci: Model pembelajaran Everyone is a Teacher Here, Model 
Pembelajaran Giving Question and Getting Answer, Tipe 











باۡثۗۡ  ا ٱۡكحاسا لاۡيهاا ها عا باۡث وا ا كاسا هاۚا لاهاا ها ُ ًاۡفًسا إَِله ُوۡسعا لُِّف ٱَّلله  ٦٨٢ ...َلا يُكا
 
 
Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah tindakan terencana untuk mewujudkan lingkungan 
proses belajar mengajar agar peserta didik dapat mengembangkan potensi 
dirinya seperti keagamaan, kecerdasan, kepribadian, dan keterampilan dalam 
bermasyarakat menjadi lebih baik.
1
 Pendidikan membuat manusia berupaya 
mengembangkan kemampuannya sendiri sehingga dapat mengikuti perubahan 
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan.
2
 Maka dari itu, pendidikan 
menjadi investasi jangka panjang untuk sumber daya manusia, dengan nilai 
strategis bagi kehidupan manusia.
3
 Pentingnya pendidikan tercantum pula 
pada QS Ali-Imran ayat 7 dan QS Al-Mujadalah ayat 11, sebagai berikut: 
أايُّهاا ٱلهِزي
َٰٓ ا يا  إِرا ُ لاُكۡنۖۡ وا ِح ٱَّلله ُحىْا ياۡفسا لِِس فاٱۡفسا جا  ا قِيلا لاُكۡن جافاسهُحىْا فِي ٱۡلوا ْا إِرا ٌُىَٰٓ اها يا ءا
ث ۚ  جا  سا ٱلهِزييا أُوجُىْا ٱۡلِعۡلنا دا ٌُىْا ِهٌُكۡن وا اها ُ ٱلهِزييا ءا قِيلا ٱًُشُزوْا فاٱًُشُزوْا ياۡشفاِع ٱَّلله
لُىىا خا  ا جاۡعوا ُ بِوا ٱَّلله   ١١بِيٞش وا
Artinya : “Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur’an) kepada kamu. Di 
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok 
isi Al Qur’an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun 
orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka 
mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat 
daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari 
takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta’wilnya 
                                                 
1
 Irda Yusnita, R Masykur, and Suherman, “Modifikasi Model Pembelajaran Gerlach dan 
Ely Melalui Integrasi Nilai-nilai Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Representasi Matematis,” Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 41–54. 
2
 Iin Rahmatul Ula and Abi Fadila, “Pengembangan E-Modul Berbasis Learning Content 
Development System Pokok Bahasan Pola Bilangan SMP,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 
(2018): 201. 
3
 Agustien Pranata Sukma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang Sri Anggoro, “Media 
Pembelajaran Matematika Berbasis Edutainment dengan Pendekatan Metaphorical Thinking 





melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya 
berkata: 
“Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya 
itu dari sisi Tuhan kami”. Dan tidak dapat mengambil pelajaran 
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.” (QS Ali-
Imran : 7) 
Salah satu disiplin ilmu yang dipelajari pada lembaga pendidikan formal 
dan sangat berperan dalam perubahan zaman ialah matematika.
4
 Matematika 
sebagai alat untuk memecahkan berbagai permasalahan praktis, dengan unsur 
logika, intuisi, analisis, umum, berupa aljabar, geometri dan lain-lainnya.
5
 
Secara tidak sadar penggunaan ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari 
sering digunakan, maka dari itu mempelajari matematika menjadi penting. 
Seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an pada QS Al-Qamar ayat 49 sebagai 
berikut: 
َُ بِقاذاس  
لاۡقٌا  ۡيٍء خا   ٩٤إًِها ُكله شا
Artinya : “Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” 
(QS. Al-Qamar : 49) 
Pelajaran matematika adalah suatu pelajaran yang berhubungan dengan 
banyak konsep. Menurut Ruseffendi terdapat banyak peserta didik yang 
beranggapan matematika sebagai pelajaran yang sulit.
6
 Salah satu kesulitan 
dalam pembelajaran matematika dikarenakan peserta didik yang tidak 
mengerti konsep matematika tersebut dan kesalahan pada memahami sebuah 
konsep. Kekeliruan sebuah konsep pada jenjang pendidikan, dapat 
                                                 
4
 Ula and Fadila, “Pengembangan E-Modul Berbasis Learning Content Development 
System Pokok Bahasan Pola Bilangan SMP.” 
5
 Hamzah B.Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 
Kreatif dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2011).h.129 
6
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menimbulkan kesalahan hingga ke jenjang pendidikan selanjutnya.
7
 Hal 
tersebut disebabkan oleh berbagai konsep mempunyai hubungan yang kuat 
antara konsep yang lainnya. Jika peserta didik belum memahami konsep dasar 
matematika maka tujuan pembelajaran akan sulit dicapai, karena memahami 




Memahami konsep matematika harus diterapkan dalam proses 
pembelajaran matematika, kemampuan pemahaman konsep ialah dasar bagi 
ilmu matematika sehingga pengetahuan dapat digunakan untuk menyelesaikan 
berbagai masalah dalam keseharian dan dapat meningkatkan daya nalar 
peserta didik.
9
 Adapun pentingnya pemahaman konsep telah tercantum pada 
QS. An-Nahl ayat 11-12: 
ِتۚ إِىه  شا  ِهي ُكلِّ ٱلثهوا با وا
ٱۡۡلاۡعٌا  ٱلٌهِخيلا وا ۡيحُىىا وا ٱلزه ۡسعا وا َِ ٱلزه بُِث لاُكن بِ ٌۢ يُ
َٰٓياٗة لِّقاۡىم  ياحافاكهُشوىا  لِكا ۡلا
ٱلشهۡوسا  ١١فِي را  ٱلٌههااسا وا شا لاُكُن ٱلهۡيلا وا ساخه وا
ُتۢ  شا  ٱلٌُُّجىُم ُهساخه شاۖۡ وا ٱۡلقاوا ث  لِّقاۡىم  ياۡعقِلُىىا  وا َٰٓيا  لِكا ۡلا
ٍِٰٓۦَۚ إِىه فِي را  اۡهِش   ١٦بِأ
Artinya : “11. Dia menumbuhkan bagi kaum dengan air hujan itu tanam-
tanaman; zaitun. Korma, anggur dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan. 
12. Dan dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan 
untukmu. Dan bintang-bintang itu tundukkan (untukmu) dengan 
perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memahami(nya).” (QS. An-Nahl : 11-12) 
                                                 
7
 Dian Novitasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika dan 
Matematika 2, no. 2 (2016): 8-18. 
8
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52. 
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Dalam ayat di atas dapat dinyatakan bahwa untuk dapat mengerti dan 
mendapatkan kesimpulan yang rasional, diharuskan memahami hal tersebut. 
Selain itu ayat ini menunjukkan kepada manusia agar dapat berpikir lebih 
logis dan menganalisis secara mendalam untuk mendapatkan sebuah 
kesimpulan.  
Menurut analisis TIMSS pada tahun 2015 saat dilakukan tes dengan soal 
rutin dan non rutin hasilnya tingkat kemampuan peserta didik Indonesia 
mendapatkan rata-rata nilai sebesar 397, dan berada di urutan 44 dari total 49 
negara.
10
 Hal ini salah satunya dikarenakan penggunaan model pembelajaran 
kurang tepat dalam proses belajar mengajar.
11
 Tes yang dilakukan untuk 
mengukur kemampuan pemahaman konsep, peserta didik dalam memahami 
konsep matematis. Hasil tes pra penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 1.1 
Data Hasil Pra Penelitian Peserta Didik 
Kelas X SMA Negeri 1 Way Sulan 
Nama Kelas 
Nilai Peserta Didik 
Jumlah Peserta didik 
Nilai    Nilai    
X IPA 1 18 7 25 
X IPA 2 16 10 26 
X IPA 3 18 8 26 
Jumlah 52 25 77 
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa pra penelitian yang 
dilaksanakan pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Way Sulan tahun 
ajaran 2020/2021, memperlihatkan nilai yang didapat dari tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik, dengan materi eksponensial dan 
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logaritma, soal yang digunakan pada pra penelitian mengadopsi dari soal 
pretest Nursida UIN Alauddin Makassar. Hasil tes tersebut menunjukkan total 
peserta didik yang mendapatkan nilai lebih dari KKM, hanya sebanyak 25 dari 
77 total keseluruhan peserta tes. Sedangkan 52 peserta didik mendapatkan 
kurang dari KKM. Sehingga dari penjabaran di atas, masih banyak peserta 
didik yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang rendah  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Rachmawati, S. Pd. selaku guru 
bidang studi matematika di SMA Negeri 1 Way Sulan. Beliau menyatakan 
beberapa kendala dalam proses pembelajaran ialah rendahnya kemampuan 
pemahaman konsep dasar matematis peserta didik, pemahaman dan keaktifan 
peserta didik dalam berdiskusi masih pasif dikarenakan kemampuan 
pemahaman peserta didik masih kurang, maka guru masih berperan aktif 
dalam menjelaskan dan menyelesaikan masalah saat proses belajar mengajar 
di kelas. Berdampak pada peserta didik kurang maksimal untuk 
mengembangkan potensi diri sendiri.  
Jika peserta didik masih kurang untuk memahami konsep dasar dalam 
matematika maka sulit untuk pembelajaran tersebut mencapai tujuan yang di 
inginkan, dan peserta didik akan kesulitan dalam menyelesaikan masalah.
12
 
Menurut Mulyadi bahwa kesulitan belajar peserta didik memiliki pengaruh 
terhadap psikologinya, sehingga timbul kesulitan belajar yang bervariatif. 
Sejalan dengan pendapat Alwisol bahwa karakter masing-masing peserta didik 
berbeda maka berakibat perbedaan cara belajar, berpikir dan kesulitan belajar 
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yang bervariatif dikarenakan tipe kepribadian yang berbeda.
13
 Salah satu 
upaya untuk mencerdaskan peserta didik dalam aspek psikologi ialah dengan 
mengamati tiap peserta didik dalam kesehariannya, dari pengamatan tersebut 
menghasilkan terdapat perbedaan tiap individu.
14
  
Munandar menyatakan dengan perbedaan kemampuan dan bakat peserta 
didik, maka dibutuhkan pendidikan berbeda pula. Oleh karena itu menurut 
Hamalik untuk memahami kemampuan berbeda peserta didik, guru harus 
mengetahui kepribadian peserta didik untuk memudahkan guru dalam 
berinteraksi, sehingga dalam pengajaran akan lebih efektif. Selain itu guru 
dapat menggunakan metode belajar yang tepat berdasarkan cara berpikir tiap 




Tipe kepribadian peserta didik sangat bervariasi. Beberapa ahli 
mengelompokkan tipe kepribadian menjadi beberapa tipe. Isabel Briggs 
Myers dan Katharine Briggs, yang berpacu kepada teori Jung menyatakan tipe 
kepribadian untuk mendapatkan informasi mengenai cara individu dalam 
mengambil keputusan. Sedangkan untuk mengetahui hal tersebut maka harus 
dilakukan tes tipe kepribadian, salah satu tes tipe kepribadian ialah tes 
kepribadian MBTI (Myer-Briggs Type Indicator). Melalui empat skala 
diantaranya: (1) extrovert-introvert; (2) sensing-intuition; (3) thinking-feeling; 
dan (4) judging-perceiving. Bates dan Keirsey mengelompokkan tipe 
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kepribadian menjadi empat jenis, diantaranya tipe kepribadian guardian, 
artisan, rational, dan idealist.  
Ketika peserta didik belajar secara berkelompok dan bersosialisasi dengan 
peserta didik lain, maka dengan tipe kepribadian yang berbeda memiliki cara 
sosialisasi berbeda juga. Pada dasarnya guru diberikan wewenang tersendiri 
dalam pengolahan kelas yang diajarnya, sejalan dengan hal itu guru dapat 
leluasa menggunakan model pembelajaran yang dibutuhkan sesuai dengan 
materi yang akan dipelajari dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. 
Agar peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga motivasi peserta didik dan kemampuan pemahaman 
konsep peserta didik dapat meningkatkan dalam pembelajaran matematika. 
Sehingga peserta didik memiliki pemahaman materi yang baik, tidak hanya 
dengan menghafal rumus tapi memahami rumus, dan dapat menjawab soal 
yang bervariatif dan tingkat kesulitan yang beragam. 
Menurut Siagian pemahaman yang didapatkan peserta didik dengan 
serangkaian proses saat peserta didik belajar sendiri maupun bersama orang 
lain. Pembelajaran kooperatif dipilih peneliti dikarenakan menggunakan 
pembelajaran kooperatif dapat diaplikasikan kepada semua kelas dengan 
tingkat kemampuan peserta didik yang bermacam-macam.  
Dengan model Everyone is a teacher here yang membuat kelas menjadi 
menyenangkan dan melibatkan peserta didik sebagai guru dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga dengan belajar dari teman sebaya diharapkan membuat 
peserta didik termotivasi dan dapat membuat dirinya lebih kreatif dalam 





Giving Question and Getting Answer menuntut peserta didik lebih aktif 
sehingga dapat bersemangat dan memotivasi dalam pembelajaran.
16
  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Laila Marhayati “Pengaruh 
Strategi Everyone is a Teacher Here Terhadap Pemahaman Konsep dan 
Kemampuan Komunikasi Matematis siswa SMA S PP DR. M. Natsir Alahan 
Panjang”. Mendapatkan hasil pemahaman konsep peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here lebih tinggi 
dibandingkan dengan penggunaan pembelajaran konvensional. Sedangkan 
penelitian lain terdahulu oleh Nurlev Avana dengan judul “Pengaruh 
pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting Answer Terhadap 
Pemahaman Konsep Mahasiswa pada Pembelajaran Statistik.” Hasil yang 
diperoleh menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar menggunakan model 
Giving Question and Getting Answer memperoleh hasil 77,14 lebih tinggi dan 
persentase masing-masing indikator pemahaman konsep lebih baik. 
Berdasarkan uraian di atas menjadi sebab peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “Perbandingan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here 
dan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer ditinjau dari 
Tipe Kepribadian terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik 
kelas X SMA Negeri 1 Way Sulan”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut: 
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1. Kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika peserta 
didik masih rendah. 
2. Guru masih berperan aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan 
keaktifan peserta didik masih rendah dalam proses pembelajaran. 
3. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang variatif, sehingga 
membuat peserta didik masih pasif dalam proses pembelajaran. 
 
C. Batasan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini peneliti batasi sehingga pembahasan tidak 
meluas keluar dari topik yang di teliti, maka batasan masalah sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran yang digunakan Everyone is a Teacher Here dan 
Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer. 
2. Memfokuskan pada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik ditinjau dari tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs. 
3. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik di kelas X SMA Negeri 1 Way 
Sulan Tahun Ajaran 2020/2021. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan Batasan masalah di atas, maka di 
dapatkan rumus masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan model pembelajaran Everyone is a Teacher 
Here dan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer 





2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep antar tipe 
kepribadian peserta didik? 
3. Apakah terdapat interaksi antar model pembelajaran dengan tipe 
kepribadian terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk Mengetahui apakah model pembelajaran Everyone is a Teacher 
Here dan Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer 
memiliki perbedaan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik. 
2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara tipe kepribadian peserta didik. 
3. Untuk mengetahui interaksi antar model pembelajaran dengan tipe 
kepribadian terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Peneliti mengharapkan dilaksanakannya penelitian ini bermanfaat bagi: 
1. Peserta didik 
Manfaat penelitian ini bagi peserta didik diharapkan dapat membantu 





meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan memotivasi peserta 
didik dalam proses pembelajaran matematika. 
2. Guru  
Manfaat penelitian ini bagi guru sebagai masukan dan saran tentang 
model pembelajaran yang dapat digunakan, dengan melibatkan peserta 
didik untuk lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran dan 
mengetahui kepribadian peserta didik. Sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep dalam proses pembelajaran matematika 
peserta didik. 
3. Peneliti 
Bermanfaat untuk mengembangkan dan menambahkan pengetahuan 
tentang penggunaan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan 
model pembelajaran Giving Question and Getting Answer, dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat dijadikan pengalaman bagi penulis sehingga 
dapat mengelola pembelajaran lebih baik. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini ruang lingkup sebagai berikut: 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini memfokuskan pada kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik. 
2. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Way Sulan tahun pelajaran 
2020/2021 adalah subjek dalam penelitian ini. 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis yang telah dipaparkan oleh peneliti 
di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan antara model pembelajaran Everyone is a Teacher 
Here dan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer 
terhadap kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
2. Tidak terdapat perbedaan antar tipe kepribadian peserta didik dimensi 
Myer-Briggs terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik.  
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan tipe 
kepribadian dimensi Myer-Briggs terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik.  
 
B. Saran 
Beberapa saran yang diberikan oleh penulis berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh diantaranya, sebagai berikut: 
1. Peneliti mengharapkan tenaga pendidik mampu menerapkan model 
pembelajaran Giving Question and Getting Answer, dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 





2. Peneliti mengharapkan pendidik juga memahami tipe kepribadian masing-
masing peserta didik agar dapat menerapkan model pembelajaran yang 
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